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Abstract 

Exploration of Mathematical Knowledge can be developed as task material in democratic learning. The 

principle of democratic learning emphasizes the importance of conformity of material and student activities 

with the experiences and needs of children. This research develops the community's mathematical knowledge 

to be integrated with materials and activities outside of regular class learning. This study aims to identify 

mathematical concepts related to agricultural land management and formulate conceptual and procedural 

application aspects using a context-concept approach. This research quantitatively describes the process 

indicators and student achievements in learning. The research results include a description of some of the 

research results showing a significant positive relationship between the mastery of a good relationship between 

the concept/task material and the concept. The democratic learning concept context approach can increase 

students' creativity and activeness as well as increase students' understanding of the relationship between 

mathematical concepts and the context in the surrounding environment. 

Keywords: Democratic Learning, Context-Concept Approach. 

Abstrak 

Eksplorasi Pengetahuan matematika dapat dikembangkan sebagai materi tugas dalam pembelajaran 

demokratik. Prinsip pembelajarn demokratis menekankan pentingnya kesesuaian materi dan kegiatan siswa 

dengan pengalaman dan kebyutuhna anak. Penelitian ini mengembangkan pengetahuan matematika masyarakat 

untuk diintegrasikan dengan materi dan kegiatan yang dilaksanakan di luar pembelajaran regular di kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi konsep matematika yang berkaitan dengan pengolahan lahan 

pertanian serta merumuskan aspek penerapan konseptual dan procedural di lapangan.dengan pendekatan 

konteks-konsep. Penelitian ini untuk mendeskripsikan secara kuantitatif indikator-indikator proses dan capaian 

siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitian antara lain deskripsi sebagian hasil penelitian menunjukkan 

hubungan positif signifikan antara penguasaan hubungan yang baik antara konsep/materi tugas dan konsep. 

Pembelajaran demokratis pendekatan konteks konsep dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa serta 

meningkatkan pemahaman siswa tentang hubungan konsep matematika dengan konteks di lingkungan sekitar. 

Kata Kunci: Pembelajaran Demokratis, Pendekatan Konteks-Konsep. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mencakup konsep dan prosedur dalam 

melakukan perhitungan dan analisis berdasarkan ukuran kuantitatif. Matematika dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari baik terkait dengan fenomena alam maupun sosial dan budaya 

(Brantlinger dkk., 2007; Mangelep 2017). Seperti halnya sosil-budaya masyarakat, lingkungan fisik 

sekitar sangat kuat mempengaruhi perhatian, keingintahuan dan keseriusan siswa dalam belajar 

matematika (Mangelep, 2017). Pengetahuan matematika klasik memiliki akar yang kuat dalam 

masyarakat (Apple, 2004; Ainley dkk., 2006; Anthony & Walshaw, 2009; Domu & Mangelep, 2019). 

Dan merupakan kekuatan dan modal kultural terhadap sikap kritis siswa  keingintahuan untuk belajar 
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(Galbraith dkk., 2007; Mangelep, 2013)). Sikap kritis yang didorong dari pengetahuan dan 

keingintahuan memahami lebih jauh fenomena alam dan sosial-budaya mengembangkan pengetahuan 

tentang gerakan sosial, sejarah, budaya, dalam pengembangan identitas pembelajaran matematika 

(Gutstein, 2006; Domu & Mangelep, 2020). 

Istilah eksplorasi dalam KBBI (2017) adalah kegiatan memperoleh pangalaman baru dari 

sesuatu yang baru. Eksplorasi pengetahuan matematika dalam penelitian ini adalah suatu kondisi yang 

dibuat oleh pendidik untuk memicu/mendorong siswa untuk menemukan sesuatu yang baru dengan 

cara mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dari lingkungan sekitar dengan 

pengetahuan (konseptual) yang diperoleh di sekolah (Hodge dkk., 2007; Mangelep, 2015; Manambing 

dkk., 2018). Berlin & White dalam Stohlmann (2012) mrekomendasikan pendekatan yang perlu 

dilakukan dalam membangun pengetahuan anak, antara lain: (1) membangun pengetahuan 

berdasarkan pengetahuan siswa sebelumnya, (2) mengorganisir pengetahuan dalam bingkai idea atau 

konsep atau tema yang besar, (3) mengembangkan pengetahuan siswa untuk mencakup hubungan 

konsep dengan proses, (4) memahami bahwa pengetahuan bersifat situsional atau merupakan konteks 

khusus. Pendekatan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan atau informasi baru harus relevan 

dengan pengalaman siswa sebelumnya dan pembelajaran yang memanfaatkan berbagai sumber belajar 

(Stohlmann, 2012; Sulistyaningsih & Mangelep, 2019). Proses integrasi pengalaman atas fakta atau 

fenomena di lingkungan sekitar dengan konsep-konsep dan prosedur matematika yang dipelajari di 

sekolah dapat dilakukan dengan pendekatan konteks-konsep atau konsep-konteks (Mangelep dkk., 

2020; Tiwow dkk., 2022). Pendekatan konteks-konsep merupakan pendekatan yang diawali dengan 

pembahasan masalah atau kegiatan pengamatan dilapangan dilanjutkan dengan konsep dalam mata 

pelajaran terkait (Tiwow dkk., 2022). Pengetahuan masyarakat meliputi komponen pengetahuan dan 

budaya masyarakat yang berhubungan satu sama lain (Runtu dkk., 2023). Pengalaman belajar siswa di 

luar kelas berpotensi membangun sikap kritis dan keingintahuan lebihbjauh termasuk melalu 

pembelajaran di sekolah (Rompas dkk., 2023). 

Pemahaman terhadap pengolahan lahan pertanian menjadi objek penting untuk dilakukan 

upaya pembelajaran siswa di luar kelas. Pembelajaran demokratik memberikan landasan pembelajaran 

kepada siswa tentang lingkungan dimana mereka dan para guru berada dalam kebersamaan untuk 

melakukan kegiatan belajar (Domu & Pesik, 2020). Pendidikan demokratik di sekolah dilaksanakan 

berdasarkan prinsip bahwa guru dan siswa akan melakukan kegiatan belajar dalam kebersamaan, 

melakukan share dalam pengambilan keputusan berdasarkan prinsip mayoritas (Bernadet dkk., 2018; 

Domu dkk., 2022). Boaler (2008) mengemukakan bahwa dalam mempelajari lingkungan, siswa 

membutuhkan kebersamaan. 

Pengetahuan masyarakat tentang cara mengukur sudut, menentukan luas dan pengetahuan 

geometri lainnya umumnya bertransformasi secara sengaja atau melalui proses pembelajaran 

informal, oleh orangtua kepada anak atau dari seorang petani. Pengetahuan matematika masyarakat ini 

telah terakumulasi menjadi pengalaman, berkembnag dari sederhana ke yang lebih kompleks (Sari, 
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2018; Nangon dkk., 2022). Pengetahuan masyarakat yang menjadi pengalaman ini merupakan 

pengetahuan sebelumnya yang mempengaruhi interes, motivasi dan inisiatif untuk membangun 

pengalaman yang lebih luas (Kelung dkk., 2018). Dalam hal ini siswa membutuhkan satu proses 

formal untuk mengkonstruk pengalaman yang telah ia miliki dengan pengalaman baru yang diperoleh 

dari lingkungan sekitar atau lingkungan lokal. 

 

METODE 

Adapun tahapan dalam penelitian ini yaitu tahapan pertama adalah eksplorasi obyek, konsep 

yang berhubungan dengan pengolahan lahan pertanian, tahapan kedua pembelajaran konsep dan 

materi. Tahapan eksplorasi tersebut menjadikan pembelajaran demokratis dalam keseluruhan tahapan 

dan proses eksplorasi yang dilaksanakan secara kelompok untuk memberikan pendapat dan 

pengalaman yang diperoleh dari eksplorasi individual tentang lingkungan sekitar siswa yang 

dibangun. 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dan lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Tomohon. 

Pelaksanaan penelitian (eksplorasi dan perumusan materi matematika) berlangsung selama enam 

bulan. Adapun lingkungan lahan pengolahan pertanian di Desa Rurukan Kecamatan Tomohon. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Eksplorasi Obyek Matematika 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif, termasuk mengeksplorasi pembelajaran 

sebagai satu proses untuk menghasilkan rumusan bidang pembelajaran dalam bentuk matematika 

masyarakat. Eksplorasi interaksi belajar secara demokratis. Kegiatan belajar ekslporatif pada dasarnya 

merupakan kegiatan dan proses mental yang bersifat individual. Kerja kelompok dibutuhkan untuk 

setiap angota kelompok mengkomunikasikan produk atau gagasan, ide, persepsi yang berkembang 

dalam proses eksplorasi individual. Interaksi demokratis dalam kelompok dan antar kelompok akan 

mendorong sikap dan perlaku demokratis dalam belajar dan akhirnya dapat meningkatkan mutu 

produk tugas kelompok serta tanggungjawab dan inisiatif untuk membuat tugas yang bermutu.  

Eksplorasi obyek dilakukan oleh guru, siswa dan tim peneliti. Materi eksplorasi materi atau 

matematika tematik dikelompokan atas: (1) geometri, dan (2) non geometri. Hasil eksplorasi disajikan 

pada table berikut ini: 

Tabel 1. Eksplorasi Obyek  Matematika dan Generalisasinya 

Bentuk pengetahuan 

matematika Masyarakat 

Penerapan dalam 

pengolahan Lahan 

Pertanian 

Pengembangan dalam pembelajaran 
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Menentukan luas bidang 

datar berdasarkan bentuk 

dasar: luas empat persegi 

panjang dan luas segi tiga 

(separuh dari empat per 

segi panjang yang 

melingkupinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan luas sebidang 

tanah 

 

Pembelajaran luas bidang datar dengan 

sisi lurus, dalam berbagai bentuk dengan 

menggunakan prinsip dasar luas empat 

persegi dan segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Evaluasi Eksplorasi Obyek Matematika 

Hasil eksplorasi pembelajaran oleh siswa SMA N 1 Tomohon adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Kemampuan Eksplorasi Obyek-Konsep Matematika 
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Gambar 1 menunjukkan kemampuan mengeksplorasi obyek geometri dan non geometri yang 

menurun drastic dari langkah 2 ke Langkah 3. Pada Langkah-1 dan 2, rata-rata kemampuan 

mengeksploarsi kelompok SMA Negeri 1 Tomohon cukup tinggi dengan rataan skor kelompok 

sebesar 7 hingga 7,4 untuk materi geometri dan antara 7,8 hingga 8,2 untuk non geometri. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kelompok sasaran mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

merumuskan konsep dan prosedur matematika. Hasil ini menunjukkan tantangan dalam pengembagan 

pembelajaran matematika dan pembelajaran berbasis konteks pada umumnya. Masyarakat tidak sera 

merta dapat mengidentifikasi, mengembangkan dan merumuskan konsep – jejaring konsep, 

kendatipun konsep tersebut berlaku atau terkait dengan pengetahuan masyarakat. Hasil penelusuran 

informasi pada masyarakat yang sikap antusias masyarakat, namun mereka membutuhkan latihan 

lebih banyak dalam perluasan pengalaman melalui integrasi konteks dengan konsep matematika. 

Seperti siswa juga memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan mendapatkan pengalaman lebih luas 

dan mendalam tentang integrasi konsep dengan konteks pembelajaran matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Hasil wawancara dalam kelompok siswa dalam memberi masukan tentang pengetahuan 

relevan dengan materi menunjukkan bahwa siswa tertarik dan merasa senang karena materi dan 

kegiatan belajar dapat menghubungkan pengalaman tentang dunia nyata dengan konsep matematika 

yang dipelajari di sekolah. Siswa mengungkapkan bahwa konsep matematika dapat menjadi lebih 

mudah dipahami jika dihubungkan dengan fakta atau fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil Evaluasi Proses Belajar Siswa 

 

 

Gambar 2. Kemampuan Ekplorasi Obyek-Konsep Matematika 
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Proses Belajar Siswa 

 

Perkembangan proses indikator 1 – indikator 10 dijelaskan sebagai berikut : 

1. Indikator 1 (% siswa yang menghadiri kegiatan belajar kelompok lebih 80%). Terlihat jelas 

bahwa di grafik pada indikator 1 untuk kehadiran siswa dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan kesepuluh tidak stabil dan selalu berubah-ubah. Kehadiran siswa yang paling kurang 

ada pada pertemuan keempat dan kelima.  

2. Indikator 2 (% siswa yang menghadiri kegiatan tutorial berpatisipasi lebih 80%). Pada indikator 2 

, siswa lebih banyak menjadi tutorial berpatisipasi dalam pertemuan, sedangkan untuk kegiatan 

lainnya yang berperan aktif menjadi tutorial hanyalah siswa-siswa yang memiliki kemampuan 

diatas rata-rata. 

3. Indikator 3 (% siswa mengajukan pertanyaan relevan dengan materi tugas/kegiatan).  Grafik 

perkembangan indikator 3 terlihat jelas pertemuan 2 mengalami peningkatan yang sangat tinggi 

berbeda dengan pertemuan lainnya. Siswa lebih banyak mengajukan pertanyaan yang relevan 

dengan materi tugas ketika kegiatan menghitung luas lahan. Siswa lebih banyak aktif dan banyak 

mengajukan pertanyaan ketika pertemuan ini berlangsung. 

4. Indikator 4 (% siswa menjawab pertanyaan secara tepat yang diajukan guru atau siswa lain). 

Perkembangan grafik pada indikator 4 tidaklah stabil, terjadi perubahan di setiap pertemuan. Pada 

pertemuan pertama kegiatan observasi dilakukan di lahan pertanian dan siswa-siswa bisa 

menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Begitu juga pada pertemuan ketiga, 

perkembangan indikator 4 ini merupakan yang paling tinggi. Siswa-siswa terlihat dengan 

semangat menjawab semua pertanyaan yang diajukan tentang tentang phytagoras. 

5. Indikator 5 (% siswa menjawab pertanyaan secara tepat yang diajukan orang tua / masyarakat). 

Pada indikator 5 hanya ada pada pertemuan kedua, ketujuh dan kedelapan. Karena hanya pada 

tiga pertemuan ini, para siswa bisa menjawab pertanyaan dari masyarakat.  
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6. Indikator 6 (% siswa yang terlibat aktif lebih dari 80% dalam melakukan kegiatan observasi). 

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan observasi hanya pada pertemuan pertama, karena berdasarkan 

bahan instruksional yang sudah dibagikan, kegiatan pertama merupakan kegiatan observasi. 

7. Indikator 7 (Banyaknya kelompok yang memasukan tugas tepat waktu). Grafik dari indikator 7 

juga tidak stabil dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke sembilan, hanya saja yang terlihat 

paling menurun drastis adalah pertemuan ke dua. Hal ini disebabkan karena yang memasukkan 

tugas kelompok untuk pertemuan ke dua hanyalah satu kelompok.  

8. Indikator 8 (Banyaknya variasi kegiatan dikembangkan oleh kelompok siswa berdasarkan materi 

dan skenario tugas tematik). Tidak ada materi dan skenario tugas tematik dari siswa yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

9. Indikator 9 (Banyaknya konteks relevan yang dirumuskan kelompok). Hanya pada pertemuan ke 

dua mengenai konteks yang relevan yang dirumuskan oleh kelompok. Ketika mereka melakukan 

kegiatan tentang phytagoras, ada seorang siswa yang menghubungkan materi dalam penanaman 

bibit, yang pernah dia alami, berhubung lokasi rumahnya berada disekitar perkebunan. 

10. Indikator 10 (Frekuensi pelaksanaan kegiatan belajar di luar skenario sebagai inisiatif kelompok 

dalam mematangkan penguasaan konteks maupun prosedur mengerjakan tugas). Tidak ada data 

untuk indikator 10 dikarenakan peneliti juga tidak melakukan pengamatan untuk indikator ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan temuan dari pelaksanaan penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama, masalah lahan pertanian mencakup fenomena alam dan sosisal serta 

interaksinya, dapat dikembangkan menjadi bahan pembelajaran matematika. Kedua, materi 

pembelajaran matematika dapat meliputi konsep-konsep dan prosedur yang terintegrasi dalam 

jaringan konsep. Ketiga, rancangan insgruksional berebntuk tugas tematik dapat meningkatkan 

penguasaan konsep dan prosedur matematika serta penguatan penguasaan hubungan konsep 

matematika yang bersifat terbuka memungkinkan berkembangnya iklim belajar demokratis dan 

inisiatif belajar di luar sekolah. Keempat, pembelajaran demokratik direspons baik oleh siswa 

sehingga menjadi modal dasar untuk pengembangan pembelajaran berbasis lingkungan sekitar dengan 

dukungan peran masyarakat 
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